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ABSTRAK 

 

 

 

PENCEGAHAN KANIBALISME PADA JUVENIL GABUS Channa striata 

(Bloch, 1793) MELALUI KOMBINASI SUPLEMENTASI ESTRADIOL-17β 

DAN DENSITAS BERBEDA 

 

Oleh 

 

Herdian Tirta Utama 

 

 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar yang 

hidup tersebar hampir di seluruh perairan Indonesia. Masalah dalam budidaya 

ikan gabus yaitu tingginya kanibalisme pada fase pembenihan, sehingga perlu 

dilakukan upaya untuk menurunkan tingkat kanibalisme pada fase juvenil. Pene-

litian ini bertujuan untuk mengevaluasi kombinasi pemberian hormon estradiol-

17β dan densitas ikan dalam menurunkan kanibalisme pada juvenile ikan gabus. 

Penelitian ini menggunakan faktorial RAL (rancangan acak lengkap) dengan 6 

perlakuan. Perlakuan kombinasi pemberian hormon Estradiol-17β (E) dengan 

densitas (D) (E mg/kg ikan+ D ekor/l) meliputi; (0+2, E1D1); (30+2, E2D1); 

(60+2, E3D1); (0+4, E1D2); (30+4, E2D2); dan (60+4, E3D2) masing-masing 3 

kali ulangan. Ikan dipelihara selama 30 hari dan pengambilan sampel dilakukan 

seminggu sekali untuk menghitung parameter. Hasil yang diperoleh yaitu terdapat 

interaksi kombinasi pemberian hormon estradiol-17β dan densitas pada parameter 

kanibalisme tipe I (persentase terendah pada perlakuan E2D1 minggu ke-1), kani-

balisme tipe II (persentase terendah pada perlakuan E1D1 minggu ke-3), mortali-

tas (persentase terendah pada perlakuan E1D1 dan E2D1 minggu ke-4), dan ke-

matian akibat faktor lain (persentase terendah pada perlakuan E3D2 minggu ke-

4). Dosis pemberian hormon estradiol-17β perlu dikaji lagi untuk mendapatkan 

dosis terbaik.  

 

 

Kata Kunci: Estradiol-17β, densitas, juvenil gabus, kanibalisme  
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ABSTRACT 

 

 

 

THE PREVENTION OF CANNIBALISM IN SNAKEHEAD JUVENILES 

Channa striata (Bloch, 1793) THROUGH COMBINATION OF 

ESTRADIOL-17β SUPLEMENTATION AND DIFFERENT DENSITIES 

 

By 

 

Herdian Tirta Utama 

 

 

Snakehead (Channa striata) is one of the freshwater fish commodities that live in 

almost all Indonesian waters. The problem in the cultivation of snakehead is the 

high cannibalism in the hatchery phase, so it is necessary to make an effort to 

reduce the level of cannibalism in juveniles of snakehead. This study aimed to 

evaluate the combination of the hormone estradiol-17β and fish density in reduc-

ing cannibalism in juveniles of snakehead. This study used CRD factorial (com-

pletely randomized design) with 6 treatments. The treatment was a combination of 

the hormone estradiol-17β (E) with density (D) (E mg/kg fish + D fish/l); (0+2, 

E1D1); (30+2, E2D1); (60+2, E3D1); (0+4, E1D2); (30+4, E2D2); and (60+4, 

E3D2) each with triplicate. Fish were reared for 30 days and sampling was con-

ducted once a week. The results showed that there was an interaction between the 

oral administration of the hormone estradiol 17β and the density on the parameters 

of type I cannibalism (lowest percentage in the 1st week of E2D1 treatment), type 

II cannibalism (lowest percentage of 3rd week of E1D1 treatment), mortality 

(lowest percentage in the 4th week of E1D1 and E2D1 treatment), and mortality 

due to the other factors (The lowest percentage was at the 4th week of E3D2 

treatment). The additional of the hormone estradiol-17β needs to be reviewed 

using a dose that is not too high to get the best dose. 

 

Keywords: cannibalism, density, Estradiol-17β, snakehead juveniles 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Ikan gabus (Channa striata) merupakan  salah satu  komoditas budi daya ikan air 

tawar yang hidup tersebar hampir di seluruh wilayah perairan Indonesia, seperti 

Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi, dan Maluku (Irmawati et al., 2017). Ber-

dasarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (2018) tercatat produksi perikanan 

komoditas gabus di Provinsi Lampung pada tahun 2017 mencapai 750.530 kg dan 

harga gabus mencapai Rp 30.000,-/kg.  Selain itu, ikan gabus yang berukaran 600-

900 g  memiliki kandungan air 11,72%, kadar abu 22,62%, protein 63,33%, dan 

kadar lemak 1,91% dengan kadar albumin 17,85% (Asikin, 2018). Dalam budi 

daya ikan gabus yang dilakukan pembudi daya, adanya salah satu masalah dalam 

fase pembenihan gabus yaitu tingginya kanibalisme. Sifat kanibalisme diduga ter-

jadi akibat adanya ukuran larva yang tidak seragam dan padat tebar tinggi. Oleh 

sebab itu larva akan saling berkompetisi dalam mendapat makanan, larva yang 

berukuran lebih besar mendapat kesempatan yang lebih besar dalam memperoleh 

makanan (Hidayatullah et al., 2015).  

 

Kanibalisme merupakan pemangsaan antar individu dengan individu lainnya pada 

satu populasi pemeliharaan, baik semua atau sebagian besar bagian tubuh ikan 

(Folkvord, 1997). Kanibalisme pada benih ikan gabus dapat disebabkan oleh ting-

ginya kadar testosteron sehingga benih gabus akan berperilaku agresif. Menurut 

Kim & Park (2012) perilaku agresif disebabkan adanya pengaruh neuromodulator 

yang dimediasi oleh kadar hormon testosteron yang tinggi. Selain itu, perbedaan 

ukuran dan padat tebar ikan juga dapat mempengaruhi sifat kanibalisme yang me-

nyebabkan mortalitas gabus tinggi. Oleh karena itu perlu dilakukan suatu upaya 

agar dapat menurunkan tingkat kanibalisme pada juvenil ikan gabus (Channa 
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striata). Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadi-nya 

kanibalisme pada fase juvenil gabus yaitu dengan pemberian hormon estra-diol-

17β. Hormon estradiol-17β mengandung estrogen yang merupakan salah satu 

hormon yang secara langsung berperan pada berbagai aspek perkembangan dalam 

sistem neuroendokrin otak yang memengaruhi perilaku reproduksi dan sifat agre-

sif pada ikan (Lee et al., 2014). Kadar testosteron pada ikan dapat diturunkan de-

ngan cara meningkatkan kadar estrogen, sehingga menyebabkan terjadinya meka-

nisme negative feed-back (Dinsdale dan Ward, 2010). Selain itu, optimasi padat 

tebar pada wadah yang terkontrol juga dapat mencegah terjadinya kanibalisme. 

Menurut Huet (1972) padat tebar dirancang sesuai dengan ukuran yang diinginkan 

dan ditentukan oleh ketersedian pakan dan mutu air. Padat penebaran optimal lar-

va ikan gabus untuk pendederan dari umur 7 hari sampai 30 hari sebanyak 2 

ekor/l. Larva yang berukuran lebih besar akan lebih menguasai makanan yang ter-

sedia. Selain itu, dengan ukuran tubuh yang lebih besar maka kesempatan makan-

nya lebih tinggi dan akan tumbuh lebih cepat. Adapun larva yang kecil hanya 

mendapatkan makanan lebih sedikit dibandingkan dengan larva berukuran lebih 

besar. Kondisi yang demikian diduga dapat memicu terjadinya sifat kanibalisme 

yang menyebabkan rendahnya kelangsungan hidup (Hidayatullah et al., 2015), 

sehingga akan sangat memungkinkan untuk mengurangi kanibalisme dengan 

menggabungkan penggunan hormon estradiol-17β dan densitas. 

 

Beberapa penelitian mengenai penggunaan hormon estradiol-17β telah dilakukan 

dan dicobakan pada beberapa jenis ikan. Hasil penelitian Colman et al. (2009) 

menunjukkan bahwa pemberian 17α-ethinylestradiol dapat menghambat agresi 

pada ikan zebra jantan dengan mengurangi frekuensi agonistik. Sementara itu, 

pemberian 17α-ethinylestradiol selama 90 hari dapat meningkatkan agresivitas pa-

da Amphiprion ocellaris (Chen dan Hsieh, 2017). Menurut Siregar (2017) pembe-

rian estradiol-17β pada benih lele dengan dosis sebesar 30 mg/kg dan padat tebar 

150 ekor/m2 mampu menurunkan tingkat kanibalisme sebesar 13,2 ± 2,4% dan 

mortalitas sebesar 20,1 ± 4,3 % dibandingkan dengan kontrol dengan tingkat kani-

balisme sebesar 50,7 ± 6,4 % dan mortalitas sebesar 59,0 ± 4,3 % dengan lama 

pemeliharaan 30 hari. Pemberian estradiol-17β telah terbukti mampu mengurangi 
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sifat kanibalisme pada sebagian spesies ikan. Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

perlu dilakukan studi kombinasi pemberian estradiol-17β dengan padat tebar ber-

beda yang diharapkan dapat menjadi acuan dalam mencegah sifat kanibalisme ga-

bus pada fase juvenil. 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pemberian hormon estradiol-17β dan 

densitas ikan dalam menurunkan kanibalisme pada juvenil gabus (Channa stri-

ata). 

 

1.3 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada pembudi daya me-

ngenai pemberian hormon estradiol-17β dan densitas ikan yang dapat mengurangi 

kanibalisme juvenil gabus (Channa striata). 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Budi daya gabus memiliki faktor masalah utama yaitu tingginya tingkat mortalitas 

yang disebabkan oleh kanibalisme pada benih. Hal ini terjadi karena faktor  

perila-ku agresivitas dan kadar androgen tinggi yang dimiliki ikan gabus sejak 

stadia lar-va sehingga menyebabkan kanibalisme. Kanibalisme adalah 

pemangsaan antar in-dividu pada satu populasi pemeliharaan, baik semua atau 

sebagian besar bagian tubuh (Folkvord, 1997). Intensitas kanibalisme tertinggi 

terjadi pada fase larva dan benih karena laju pertumbuhan yang tinggi (Barras et 

al., 2010). 

 

Perilaku agresivitas disebabkan oleh hormon androgen (Kim & Park, 2012). Ka-

dar hormon androgen terdeteksi sejak larva dan diduga hormon tersebut berasal 

dari induknya. Upaya mengurangi kanibalisme dapat dilakukan dengan menekan 

kadar androgen sehingga dapat menurunkan perilaku agresivitas. Penekanan kadar 

hormon androgen dapat ditekan dengan meningkatkan kadar hormon estrogen me-

lalui mekan-isme feed-back. Untuk itu perlu dilakukan suatu upaya agar dapat me-

ningkatkan kelangsungan hidup larva ikan gabus. Salah satu cara adalah melalui 
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pemberian hormon estradiol-17β dalam pakan dengan optimasi padat penebaran 

berbeda pada sistem yang terkontrol. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan 

perilaku agresivitas, sehingga dapat menekan tingkat kematian yang disebabkan 

oleh kani-balisme pada benih ikan gabus. Secara umum kerangka pemikiran 

disajikan pada Gambar 1. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 

 

Pemberian hormon estradiol-17β Kepadatan (densitas) 

Upaya mengurangi kanibalisme pada juvenil gabus 

Dapat ditentukan dosis estradiol-17β dan 

densitas yang optimum untuk menurunkan 

mortalitas ikan gabus akibat kanibalisme 

Tingkat kelangsungan hidup, kanibalisme, tipe kanibalisme, 

mortalitas, dan kematian akibat faktor lain. 

 

Tidak dapat ditentukan 

dosis estradiol-17β dan 

densitas yang optimum 

untuk menurunkan 

mortalitas akibat 

kanibalisme 

Analisis data 

Interaksi 

Uji lanjut 

ya 

Tidak Berbeda 

nyata? 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.5.1 Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β (A) 

H0 : semua αi = 0  

Pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata terhadap kelangsungan hidup pada juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17β yang berbeda 

nyata terhadap kelangsungan hidup pada juvenil ikan gabus. 

2. Pengaruh faktor densitas (B) 

H0 : semua βi = 0  

Pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juvenil ikan gabus, ti-

dak berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup pada juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juve-

nil ikan gabus yang berbeda nyata terhadap kelangsungan hidup ikan gabus. 

3. Pengaruh Interaksi dosis estradiol-17β dengan densitas pemeliharaan 

H0 : semua αβi = 0  

Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan densitas 

pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αβi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan 

densitas pemeliharaan terhadap kelangsungan hidup juvenil ikan gabus. 

 

1.5.2 Kanibalisme 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β (A) 

H0 : semua αi = 0  

Pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata terhadap mortalitas akibat kanibalisme pada juvenil ikan gabus. 
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H1 : minimal ada satu αi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17β yang berbeda 

nyata terhadap mortalitas akibat kanibalisme pada juvenil ikan gabus. 

2. Pengaruh faktor densitas (B) 

H0 : semua βi = 0  

Pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juvenil ikan gabus, ti-

dak berbeda nyata terhadap mortalitas akibat kanibalisme pada juvenil ikan 

gabus. 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan 

juvenil ikan gabus yang berbeda nyata terhadap mortalitas akibat 

kanibalisme ikan gabus. 

3. Pengaruh Interaksi dosis estradiol-17β dengan densitas pemeliharaan 

H0 : semua αβi = 0  

Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan densitas 

pemeliharaan terhadap kanibalisme juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αβi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan 

densitas pemeliharaan terhadap kanibalisme juvenil ikan gabus. 

 

1.5.3 Tipe Kanibalisme 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β (A) 

H0 : semua αi = 0  

Pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata terhadap mortalitas akibat tipe kanibalisme pada juvenil ikan 

gabus. 

H1 : minimal ada satu αi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17β yang berbeda 

nyata terhadap mortalitas akibat tipe kanibalisme pada juvenil ikan gabus. 
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2 Pengaruh faktor densitas (B) 

H0 : semua βi = 0  

Pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juvenil ikan gabus, ti-

dak berbeda nyata terhadap mortalitas akibat tipe kanibalisme pada juvenil 

ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan 

juvenil ikan gabus yang berbeda nyata terhadap mortalitas akibat tipe 

kanibalisme ikan gabus. 

3 Pengaruh Interaksi dosis estradiol-17β dengan densitas pemeliharaan 

H0 : semua αβi = 0  

Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan densitas 

pemeliharaan terhadap tipe kanibalisme juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αβi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan 

densitas pemeliharaan terhadap tipe kanibalisme juvenil ikan gabus. 

 

1.5.4 Mortalitas 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β (A) 

H0 : semua αi = 0  

Pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata terhadap mortalitas pada juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17β yang berbeda 

nyata terhadap mortalitas pada juvenil ikan gabus. 

 

2. Pengaruh faktor densitas (B) 

H0 : semua βi = 0  

Pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juvenil ikan gabus, ti-

dak berbeda nyata terhadap mortalitas pada juvenil ikan gabus. 
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H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juve-

nil ikan gabus yang berbeda nyata terhadap mortalitas ikan gabus. 

3. Pengaruh Interaksi dosis estradiol-17β dengan densitas pemeliharaan 

H0 : semua αβi = 0  

Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan densitas 

pemeliharaan terhadap mortalitas juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αβi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan 

densitas pemeliharaan terhadap mortalitas juvenil ikan gabus. 

 

1.5.4 Kematian Akibat Faktor Lain 

1. Pengaruh faktor dosis estradiol-17β (A) 

H0 : semua αi = 0  

Pengaruh pemberian hormon estradiol-17β dengan dosis berbeda, tidak ber-

beda nyata terhadap mortalitas akibat kematian akibat faktor lain pada juve-

nil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh pemberian hormon estradiol-17β yang berbeda 

nyata terhadap mortalitas akibat kematian akibat faktor lain pada juvenil 

ikan gabus. 

 

2. Pengaruh faktor densitas (B) 

H0 : semua βi = 0  

Pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan juvenil ikan gabus, ti-

dak berbeda nyata terhadap mortalitas akibat kematian akibat faktor lain pa-

da juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu βi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh densitas yang berbeda dalam pemeliharaan ju-

venil ikan gabus yang berbeda nyata terhadap mortalitas akibat kematian 

akibat faktor lain ikan gabus. 
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3. Pengaruh Interaksi dosis estradiol-17β dengan densitas pemeliharaan 

H0 : semua αβi = 0  

Tidak ada pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan densitas 

pemeliharaan terhadap kematian akibat faktor lain juvenil ikan gabus. 

H1 : minimal ada satu αβi ≠ 0 

Minimal ada satu pengaruh interaksi antara dosis estradiol-17β dengan 

densitas pemeliharaan terhadap kematian akibat faktor lain juvenil ikan 

gabus.
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II.   TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Ikan Gabus (Channa striata) 

Menurut Bloch (1793) dalam Froese dan Pauly (2021) dan Kottelat et al., (1993), 

klasifikasi ikan gabus adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Animalia  

Filum  : Chordata  

Kelas  : Actinopterygii 

Divisi  : Teleostei  

Ordo  : Perciformes  

Sub ordo  : Channoidea  

Family  : Channidae  

Genus   : Channa  

Spesies  : Channa striata 

 

Gambar 2. Ikan gabus (Channa striata) 
Sumber:  Baird (1995) dalam Froese dan Pauly (2021) 

 

Ikan gabus pada umumnya memiliki tubuh berwarna coklat kehitam-hitaman, pa-

da bagian atas berwarna coklat muda dan bagian perut berwana keputih-putihan, 

namun sering kali menyerupai lingkungan sekitarnya. Ikan gabus sering kali di-

juluki “snake head” karena memiliki kepala seperti ular agak pipih dan terdapat
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sisik besar di atas kepalanya. Pada bagian punggung berbentuk cembung dengan 

perut rata. Sirip ikan gabus tidak memiliki jari-jari keras, dan pada sirip punggung 

dan anal panjang dan lebar, sedangkan pada sirip ekor berbetuk setengah lingkar-

an. Bentuk sirip dada ikan gabus melebar dengan ujung yang membulat (Alfarisy, 

2014). 

 

Ikan gabus (Channa striata) memiliki pola pertumbuhan allometrik atau pertam-

bahan bobot lebih cepat daripada pertambahan panjang badan, hal ini berkaitan 

dengan sifat agresifnya dalam mencari makan. Ikan gabus tergolong ikan karnivo-

ra yang memangsa ikan-ikan kecil, serangga, insekta air, berudu, kodok/katak dan 

berbagai hewan air. Ikan gabus memiliki kemampuan bernafas langsung dari uda-

ra (obligate oxygen breather), dengan adanya kemampuan tersebut ikan gabus 

mampu bertahan hidup dalam kondisi perairan yang ekstrim baik dari aspek keda-

laman maupun kadar oksigen (Ndobe et al., 2013). Ikan gabus memiliki kebiasaan 

pemijahan pada musim penghujan, berdasarkan penelitian Selviana et al., (2017) 

musim pemijahan ikan gabus yaitu pada bulan Agustus-Oktober dan puncaknya 

pada bulan Oktober. Ukuran pertama kali matang gonad betina yaitu 27,75 cm 

dan jantan yaitu 32,17 cm. Dalam proses pemijahan spesies ini memiliki kebiasa-

an membangun sarang berbusa di antara vegetasi di lingkungan hidupnya. Ikan 

gabus membuat sarang yang berbentuk busa di sekitar tanaman air di rawa dan 

perairan dangkal dengan arus lemah. Busa tersebut berbentuk semacam lingkaran 

yang berfungsi sebagai area pemijahan dan untuk melindungi telur yang telah di-

buahi (Muflikhah, 2007). 

 

2.2 Kanibalisme Pada Ikan Gabus (Channa striata) 

Kanibalisme pada ikan gabus menyebabkan kesulitan bagi pembudidaya ikan ga-

bus, karena tingginya kanibalisme ikan gabus pada fase pemeliharaan benih. Ting-

ginya mortalitas pada fase pemeliharaan benih ikan gabus disebabkan karena ada-

nya kanibalisme (Qin & Fast 1996; War et al., 2011). Kanibalisme merupakan pe-

mangsaan antar individu pada satu populasi pemeliharaan, baik semua atau seba-

gian besar bagian tubuh (Folkvord, 1997). 
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Kanibalisme dalam kegiatan budidaya terbagi menjadi dua jenis yaitu tipe I, yang 

disebut tipe "awal". Tipe ini terjadi pada fase larva dan terjadi tidak didasarkan 

pada keragaman dalam ukuran ikan. Tipe II adalah kanibalisme yang terjadi aki-

bat adanya pertumbuhan heterogen (Xi et al., 2017). Tipe I kanibalisme berlang-

sung dalam kisaran panjang dari 8 mm sampai sekitar 45 mm dan sering terjadi 

dengan ciri-ciri yaitu menyerang pada ujung ekor sehingga bagian tubuh dan ha-

nya menyebabkan kerusakan dan luka. Kanibalisme tipe ini dipengaruhi oleh 

ukuran mulut yang besar atau gigi runcing yang tajam pada tahap ontogenetik 

awal (Hecht dan Appelbaum, 1988). Tipe II kanibalisme sering terjadi dengan 

ciri-ciri ikan diserang pada ujung kepala atau pada bagian samping tubuh dan 

biasanya ditelan secara utuh. Kanibalisme tipe ini ditentukan oleh ukuran tubuh 

akibat keterbatasan ukuran bukaan mulut (gape) yang berbeda antara spesies dan 

tahap ontogenetik (Xi et al., 2017). 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Vahira (2019) dilakukan suatu metode untuk 

mengurangi tingkat kanibalisme pada benih gabus yaitu dengan memberikan hor-

mon r-EIGH dan diperoleh hasil bahwa tingkat kelangsungan hidup terbaik pada 

benih gabus yaitu menggunakan perlakuan 0 mg r-EIGH pada metode perendam-

an yaitu sebesar 87,69%. 

 

2.3 Hormon Estradiol-17β 

Hormon yang secara langsung terlibat dalam berbagai aspek perkembangan pada 

sistem neuroendokrin otak yang dapat mempengaruhi perilaku reproduksi dan si-

fat kanibalisme pada ikan salah satunya yaitu hormon estrogen (Lee et al., 2014). 

Estrogen merupakan hormon steroid seks yang berperan penting dalam pertumbu-

han dan perkembangan ciri seksual sekunder betina (Sitasiwi, 2008). Menurut 

Trainor et al. (2006), estrogen yang terdapat pada berbagai macam spesies hewan 

memiliki peran penting dalam regulasi perilaku agresif. Produksi estrogen juga 

dipengaruhi oleh lingkungan melalui mekanisme sintesis androgen dan non andro-

gen. Berdasarkan hal tersebut, sinyal estrogen yang terdapat pada tubuh merupa-

kan sarana penting memberikan respons terhadap tingkah laku yang ditimbulkan 

oleh androgen. Beberapa penelitian mengenai hormon estrogen yaitu estradiol-
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17β dan dicobakan pada beberapa jenis ikan. Pada penelitian Saaristo et al., 

(2010) menunjukkan pemberian 17α-ethinylestradiol pada ikan dapat memenga-

ruhi perilaku reproduksi dan agresifitas pada ikan jantan. Estradiol diketahui dapat 

menginduksi efek antidepresan yang mirip dengan selective serotonin reuptake 

inhibitor (SSRI) dengan memediasi sistem serotonergik (Vega-Rivera et al., 

2013). 

 

Selain faktor-faktor di atas, Zairin et al. (1992) mengungkapkan bahwa plasma 

induk ikan lele betina mengandung kadar testosteron tinggi pada saat pematangan 

gonad dan menjelang ovulasi. Hal ini diduga menjadi penyebab munculnya sifat 

kanibalisme pada benih. Hormon testosteron yang bersifat  androgenik (sifat jan-

tan) melalui darah akan terbawa dari induk (maternal) ke dalam telur, dan selan-

jutnya ke anak sehingga akan merangsang agresivitas pada anak ikan lele. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan untuk menekan kadar hormon androgen maternal 

adalah dengan cara memberikan hormon estrogen (estradiol-17β) untuk mengu-

rangi sifat jantan dan agresivitas benih.  

 

2.4 Padat Tebar (Densitas) 

Padat tebar merupakan jumlah ikan yang ditebar atau dipelihara dalam satuan luas 

tertentu. Padat tebar ikan yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan proses fisiolo-

gis dan tingkah laku ikan terganggu. Padat tebar tinggi juga berpengaruh terhadap 

ruang gerak ikan yang akhirnya dapat menurunkan kondisi dan kesehatan ikan. 

Selain itu, padat tebar tinggi juga menyebabkan laju pertumbuhan harian menu-

run. Hal tersebut dikarenakan ikan semakin berdesakan dan berebut oksigen serta 

makanan. Akan tetapi, padat tebar yang terlalu rendah juga tidak berakibat baik, 

karena pemanfaatan ruang menjadi tidak maksimal dan membuat produksi menu-

run. Menurut Azhari et al., (2017), faktor –faktor yang dapat mempengaruhi padat 

penebaran pada ikan yaitu ukuran ikan, pakan, dan kualitas air.  

 

Padat tebar yang baik dirancang sesuai dengan ukuran yang diinginkan dan diten-

tukan oleh ketersedian pakan dan mutu air (Huet, 1972). Berdasarkan penelitian 

Hidayatullah et al., (2015), padat tebar larva ikan gabus terbaik adalah 2 ekor/l 
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yang menghasilkan tingkat kelangsungan hidup sebesar 63,83%, pertumbuhan bo-

bot mutlak sebesar 3,88 g dan panjang mutlak sebesar 3,61 cm. Pada padat tebar 

yang tinggi menyebabkan pertumbuhan larva yang beraneka ragam, sehingga me-

ngakibatkan terjadinya persaingan untuk mendapatkan makanan maupun oksigen 

dan ruang gerak. Larva yang memiliki ukuran lebih besar memiliki kesempatan 

mendapat makanan lebih besar, sehingga larva yang lebih kecil akan lebih sedikit 

kesempatan memperoleh makanan. Kondisi seperti itu juga dapat menyebabkan 

timbul sifat kanibalisme pada larva ikan gabus.
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Desember 2020 – Januari 2021 selama 45 hari, 

bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu akuarium sebanyak 18 unit, 

timbangan digital, alat tulis, dan saringan. 

Adapun bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ikan gabus pada 

fase juvenil, air tawar, pakan komersil, dan hormon estradiol-17β berbentuk ser-

buk halus berwarna putih diproduksi oleh Argent Chemical Laboratories, USA. 

 

3.3 Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan RAL (rancangan acak lengkap) faktorial dengan 6 

perlakuan dan 3 kali ulangan, adapun perlakuan penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 1. Dosis perlakuan penelitian  

Perlakuan 

Densitas (D) 

2 ekor/l 

(1) 

4 ekor/l 

(2) 

Dosis Estradiol-17β 

(E) 

0 mg/kg (1) E1D1 E1D2 

30 mg/kg (2) E2D1 E2D2 

60 mg/kg (3) E3D1 E3D2 
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Model linier yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

Model Linier :  

Yijk  = µ + αi + βj + (αβ)ij + εijk 

Dengan i = 1,2,....,a ; j = 1,2,.....,b ; dan k = 1,2,.....,r 

Yijk = Nilai pengamatan  

µ = rataan umum  

αi = Pengaruh utama faktor A 

βj = Pengaruh utama faktor B 

(αβ)ij = Pengaruh interaksi faktor A dan B 

εijk = Galat percobaan  

 

3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan dan Perendaman 

Wadah pemeliharaan berupa akuarium sebanyak 27 unit dengan ukuran 50x40x40 

cm3. Akuarium dibersihkan terlebih dahulu sebelum digunakan, kemudian akuari-

um dikeringkan. Setelah itu diisi air setinggi 20 cm di akuarium. Setelah diisi air, 

lalu didiamkan selama 2x24 jam dan diberi label sesuai dengan perlakuan. 

 

3.4.2 Persiapan Ikan Uji 

Ikan uji yang digunakan adalah larva gabus yang berumur 21 hari. Larva tersebut 

harus sehat dengan ciri – ciri melawan arus, bergerak aktif, dan nafsu makan ting-

gi. Penelitian ini menggunakan larva gabus sesuai dengan jumlah perlakuan tiap 

ulangan. Larva gabus terlebih dahulu diaklimatisasi agar beradaptasi dengan ling-

kungan baru di dalam wadah pemeliharan. 

 

3.4.3 Penambahan Hormon 

Hormon yang digunakan dalam penelitian ini adalah hormon estradiol-17β. Hor-

mon berbentuk serbuk halus berwarna putih diproduksi oleh Argent Chemical La-

boratories, USA. Hormon ini diberikan melalui pakan komersil dengan metode 

coating menggunakan sprayer. Hormon ditimbang sesuai dosis perlakuan yang 
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diberikan (0, 30 dan 60 mg/kg pakan) kemudian masing-masing hormon dimasuk-

kan dalam tube, selanjutnya diberi alkohol 96% dengan dosis 300 ml untuk 1 kg 

pakan dan dilarutkan menggunakan vortex hingga larutan terlihat bening. Larutan 

tersebut kemudian disemprotkan pada pakan hingga homogen dan dibiarkan hing-

ga 20 menit. Selanjutnya, proses pengeringan dilakukan dengan cara pakan dise-

bar tipis pada permukaan nampan plastik, lalu diangin-anginkan pada suhu ruang 

selama 12 jam untuk menguapkan pelarut atau hingga pakan benar-benar kering 

dan tidak beraroma alkohol. Pakan kemudian disimpan pada wadah tertutup dan 

disimpan di dalam freezer 20°C (Siregar, 2017). 

 

3.4.4 Pemeliharaan 

Pemeliharaan benih yang diberi pakan hormon dilakukan selama 30 hari. Freku-

ensi pemberian pakan tiga kali sehari pada pagi (07.00 WIB), siang (12.00 WIB) 

dan sore (18.00 WIB). Pemberian pakan sebanyak 10% dari total bobot biomassa 

ikan. Feses dan sisa pakan disifon setiap hari dan pergantian air dilakukan setiap 

seminggu. 

 

3.4.5 Pengamatan dan Koleksi Ikan Mati 

Benih diamati perilaku agresifnya dan tipe kanibalisme pada hari pertama setelah 

penebaran. Sampel ikan yang mati dikoleksi dan diamati luka atau gigitan pada 

bagian tubuhnya. Ikan yang mati dengan ciri tersebut digolongkan pada korban 

kanibalisme tipe-I. Ikan yang hilang selama penelitian digolongkan sebagai kor-

ban kanibalisme tipe-II. Ikan yang hilang dihitung pada akhir pemeliharaan. 

 

3.5 Variabel Penelitian 

3.5.1 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate, SR) 

Kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang hidup  dengan 

ikan yang mati pada akhir penelitian. Tingkat kelangsungan hidup (SR) ikan 

dihitung dengan menggunakan persamaan : 

𝑆𝑅(%) =
𝑁𝑡

𝑁0
 × 100 
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Keterangan: 

SR = Kelulushidupan (%)  

Nt = Jumlah ikan pada akhir penelitian (ekor)  

No = Jumlah ikan pada awal penelitian (ekor) 

 

3.5.2 Kanibalisme 

Ikan yang mati akibat kanibalisme selama penelitian akan dihitung tingkat kaniba-

lismenya setiap minggu dengan persamaan yang dikemukakan Obirikorang et al. 

(2014).  

𝐾𝑎𝑛𝑖𝑏𝑎𝑙𝑖𝑠𝑚𝑒 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
 × 100 

 

3.5.3 Tipe Kanibalisme 

Ikan yang mati dan terdapat luka pada bagian dari tubuhnya dikategorikan ke da-

lam kanibalisme tipe-I, sedangkan ikan yang hilang atau ditelan selama penelitian 

dikategorikan ke dalam kanibalisme tipe-II dan akan dihitung setiap minggu (Krol 

& Zakes 2016). 

𝑇𝑖𝑝𝑒 − 𝐼 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑢𝑘𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
 × 100 

𝑇𝑖𝑝𝑒 − 𝐼𝐼 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑑𝑖𝑘𝑜𝑛𝑠𝑢𝑚𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
 × 100 

3.5.4 Mortalitas 

Persentase mortalitas ikan yang diberi perlakuan dihitung setiap hari dan 

diakumulasikan setiap minggu menggunakan persamaan sebagai berikut: 

𝑀𝑅 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑎𝑡𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
 × 100 

3.5.5 Kematian Akibat Faktor Lain 

Ikan yang mati tanpa luka bekas gigitan dikategorikan ke dalam kematian yang 

disebabkan oleh faktor lain dan dihitung setiap minggu (Krol & Zakes 2016). 

𝐾𝑒𝑚𝑎𝑡𝑖𝑎𝑛 𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑙𝑎𝑖𝑛 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ  𝑚𝑎𝑡𝑖 𝑢𝑡𝑢ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑒𝑏𝑎𝑟
 × 100 
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3.6 Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan yaitu menggunakan analisis sidik ragam (Anova) 

pada variabel penelitian tingkat kelangsungan hidup, kanibalisme, tipe kanibal-

isme, mortalitas, dan kematian akibat faktor lain. Selanjutnya diuji lanjut meng-

gunakan Duncan pada tingkat kepercayaan 95% apabila hasil analisis ragam 

menunjukkan beda nyata. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

Interaksi kombinasi pemberian hormon estradiol-17β (Faktor A) dan densitas 

(Faktor B) pada juvenil ikan gabus memberikan pengaruh yang berbeda nyata 

hampir setiap minggu. Kanibalisme dengan persentase terendah minggu ke-2 

yaitu pada perlakuan E2D1 (estradiol-17β 30 mg/kg dan densitas 2 ekor/l). Per-

sentase terendah tipe kanibalisme I perlakuan E2D1 minggu ke-1 memiliki, dan 

pada tipe II minggu ke-3 yaitu pada perlakuan E1D1 (estradiol-17β 0 mg/kg dan 

densitas 2 ekor/l). Pada mortalitas minggu ke-4, persentase terendah yaitu pada 

perlakuan E1D1 dan E2D1. Adapun persentase terendah pada kematian akibat fak-

tor lain minggu ke-4 yaitu perlakuan E3D2 (estradiol-17β 60 mg/kg dan densitas 4 

ekor/l). 

 

5.2 Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan mengenai pencegahan juvenil gabus de-

ngan menggunakan fase stadia ikan gabus dan metode pemberian estradiol-17β 

yang berbeda dengan penelitian ini. Selain itu, sebaiknya menggunakan dosis es-

tradiol-17β yang tidak terlalu tinggi untuk mendapatkan dosis terbaik. Untuk pen-

cegahan kanibalisme pada gabus sebaiknya dicari alternatif lain karena akan 

sangat bermanfaat bagi pembudi daya ikan.  
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